‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueinauad ‘uexgpipuad uebunuadaxyniun eAuey uediinbuay e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) Ul snnkAiey ynan

BAB 111

@

METODE PENELITIAN

- u
= =
s 3
@ Y
sz =
@ I:1 Obyek Penelitian
= O w
% Q_é D?am penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Shopee. Sedangkan subyek
(é_gneﬁtiara? ini adalah konsumen yang pernah berbelanja dan pernah melihat iklan Shopee.
5 12 Desain Penelitian
a 2.
D'C I\/Enurut Cooper dan Schindler (2017:147-152), metodologi penelitian dikelompokkan
& 5
am defapan perspektif. Berikut adalah desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:
(]
-
2
1. ngkat perumusan masalah
s
SPEdi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi formal yang diawali dengan

L
hi@otesis atau pertanyaan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab
=
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan pada tingkat

perumusan masalah.

=
: Iﬂetode pengumpulan data
(o g

c
F'tl;nelitian ini menggunakan metode pengumpulan data komunikasi langsung dengan

rgponden dengan cara memberikan kuesioner. Metode pengumpulan data ini dipilih untuk
7
r@mperoleh data primer, yaitu data yang bersumber langsung dari konsumen took online

Sgopee.

=y
ﬁontrol peneliti terhadap variabel

uenj JIMmy exniew



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Pengendalian terbagi atas dua yaitu experiment dan ex post facto study. Di dalam penelitian

inhmenggunakan pengendalian ex post facto study yang dimana peneliti tidak memiliki

kc;\trol variabel atau dalam arti variabel tidak dapat dimanipulasi, peneliti hanya

melaporkan peristiwa sesuai dengan kenyataan yang ada.

2 TUjuan penelitian

Pénelitian ini memiliki tujuan kausal. Dalam studi kausal peneliti mencoba untuk

puniqg exydiy ¥eH

menjelaskan hubungan antar variabel yaitu, bagaimana pengaruh iklan dan gaya hidup

Ibun

n

: teflzhadap minat beli ulang pada toko online Shopee.

Dimensi waktu

Bliepu

aéna penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan memberikan gambaran kejadian pada

sattj titik waktu, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional.

ﬁu%pum

6. R@ang lingkup topik bahasan
P(:znelitian ini termasuk dalam kategori studi statistik karena tidak memiliki analisis yang
n{endalam. Pengujian hipotesis dilakukan secara kuantitatif karena studi statistik berusaha
m‘e‘mastikan ciri-ciri populasi dengan menarik kesimpulan dari ciri-ciri sampel.

7. Lingkungan penelitian
Ligkungan penelitian ini termasuk dalam kondisi lapangan karena penelitian ini dilakukan
déﬁgan menyebarkan kuesioner kepada konsumen yang pernah melakukan pembelanjaan
dah pernah melihat iklan Shopee di YouTube.

8. P;fsepsi subyek
Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban-jawaban yang diberikan oleh

stibyek penelitian, dimana persepsi subyek penelitian dapat mempengaruhi hasil penelitian
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secara tidak terlihat. Oleh karena itu peneliti berusaha memberikan pemahaman kepada

slibyek penelitian yang sedang peneliti lakukan.

- u
o 9 x
o Q,
S T
=513 \Zarlabel Penelitian
e LT =
j:)r“g g ngalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas
$0 8 =
%(igdqgen@n) dan satu variabel terikat (dependen) untuk dianalisis. Variabel bebas (independen)
%/%tu%kla:_a dan gaya hidup, sedangkan variabel terikat (dependen) yaitu minat beli ulang.
g2c &
2 £ & 1iKklan (X1)
5 3 3
irs 2
2 © = |klan Menurut Kotler & Armstrong dalam Prasetyo et al. (2018) mendefinisikan iklan
2% 3 5
%é?agal bEntuk presentasi, promosi dan ide yang bersifat nonpribadi yang berkaitan dengan barang
a@upun Esa serta memerlukan biaya yang terukur. Pengukuran variabel iklan yang digunakan
Ddé'jam peﬁelltlan ini menggunakan empat dimensi beserta butir pernyataan yang ditampilkan pada

® Fy

3 =

abel 313

(0]
2

= Tabel 3.1
@ Pengukuran Variabel Iklan
=
\ﬁriabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
W Tujuan 1. Iklan Shopee membujuk saya untuk membeli | Interval
(Mission) produk melalui toko online Shopee

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

2. Saya ingin berbelanja di toko online Shopee
setelah melihat iklan “Shopee” di YouTube

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesppuad

Pesan Yang (1. Pesan iklan Shopee di YouTube dapat saya Interval
Disampaikan | pahami dengan mudah

(Message) 2. Tampilan pada iklan Shopee mampu memberikan
informasi pesan iklan dengan baik dan mudah
dipahami

uebj JIM) exiewaojuj UE&S!US
N



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Media Yang |1. Gaya iklan Shopee yang disampaikan di media

Digunakan

(Media) 2. Saya dapat dengan mudah mengenali iklan
“Shopee” di aplikasi YouTube karena memiliki

sosial YouTube, menarik perhatian saya

ciri khas tersendiri

Interval

Bunpunig eydig ey

i

a

nunM& neje uelbeqgas diynbuaw buedeyiq -

2
 fue

ad uebypuaday ynjun eAuey uediinbuad e

nm@kiey
%uepu

2 ZGaya Hidup (X2)

g dltampllkan pada tabel 3.2.

Gfgya hidup menurut Brandon dan Forney Yuniarti (2018) menyatakan bahwa gaya hidup
I d&ri nilai-nilai dasar individu yang mendasari perilaku konsumen seseorang yang dapat
ekéi,kan sesuatu tren gaya hidup berpakaian orang tersebut. Pengukuran variabel gaya

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga dimensi beserta butir pernyataan

&
%’%ﬂ
5 2
2 g Tabel 3.2
= Pengukuran Variabel Gaya Hidup
3 3
% Di ‘Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
5 5 Aktivitas |1.Kegiatan berbelanja yang saya lakukan | Interval
5 3 - membuat saya merasa senang
= 2 - 2.Saya seringkali melakukan pembelian
2 e Gaya Hidup tanpa rencana sebelumnya
R -t
§ © Minat |1.Saya tertarik untuk berbelanja di tokol Interval
5 3 y online Shopee
B = 2. Saya mengikuti trend yang sedang terjadi
E saat ini
Opini 1. Menurut saya, harga yang dikenakan pada | Interval
suatu produk menjamin kualitas produk
tersebut
2.Menurut saya, dengan membeli suatu
produk tertentu dapat menunjukkan citra
saya kepada lingkingan sekitar
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3Minat Beli Ulang (Y)

u
Meénurut Ramadhan & Sentosa, (2017:6) minat beli ulang dapat diartikan sebagai adanya

©
endertingan seseorang untuk menggunakan suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
3
kuén variabel minat beli ulang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan empat

Bieseyqg |

Si @serta butir pernyataan yang ditampilkan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Pengukuran Variabel Minat Beli Ulang
Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Minat 1.Saya akan berbelanja di toko | Interval

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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Transaksional | online Shopee dalam waktu dekat

Minat Beli

Ul Minat 1. Saya akan memberitahukan jika | Interval
‘;’l(ng Referensial terdapat diskon/promo Shopee
(¥) kepada orang terdekat saya

(keluarga, teman, dll)

2.Saya akan merekomendasikan
belanja di toko online Shopee
kepada orang terdekat saya
(keluarga,teman, dll)

(319 uery Y1m)| exleWIOU| Uep Slusig INIISU|) D

Minat 1.Saya akan menjadikan Shopee | Interval
Preferensial sebagai prioritas pilihan pertama
dalam berbelanja di toko online
Minat 1. Saya akan mencari tahu tentang | Interval

Eksploratif pengalaman pengguna Shopee
melalui testimoni-testimoni di
media sosial

2.Saya akan mencari tahu tentang
produk-produk yang ingin saya
beli yang dijual di Shopee

:1agquins ueyingakuauwl uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul sijNy eAJEY Yndn)as neje ue!ﬁeqag dizn@iaw

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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1.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah representasi dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut

|yoncr sampel adalah penjelasan dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

em@ L

nbuad &
B

ebut (2017 81). Sampel yang diambil dengan menggunakan metodologi tertentu berdasarkan

Riow
22H

a erlstlk yang sudah ada pada populasi. Menurut Roscoe dalam penelitian Sugiyono, sampel

e tlah yang layak terdiri dari 30-500 individu (2017: 91). Mereka yang telah melakukan

£&dnn

E@m u%ﬁeq
1c&,ﬂﬁungw !Gﬁd!g

Ilan sebelumnya dan pernah melihat iklan Shopee di YouTube menjadi demografi penelitian

enelltl dalam melakukan penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel yaitu

unuadey gnungfuey *edu

19s

ng purposwe Teknik ini dipilih karena menurut Sugiyono (2017:85) dijelaskan bahwa

puad ypbh

Erug
6uEpun-Ruepu

mg purposwe adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang
unakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ll. Berdomisili di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok dan Bekasi)

2 Pernah berbelanja lebih dari satu kali dan melihat iklan Shopee dalam satu bulan

terakhir

-
ol

.5 Teknik Pengumpulan Data

Ténis data yang dikumpulkan dalam riset ini merupakan data primer, yakni data yang

erolehalangsung dari sumber primer ataupun responden. Metode pengumpulan informasi yang

‘uegode) yeunsnAuad ‘yeruw)i eAdey uesnnuad ‘uenauad yey
G5qugEs ueyingaAkuasw uep ueyunjuesuaw eduey 1ul gghy e

unakah dalam riset ini merupakan penyebaran kuesioner elektronik kepada minimun 100
responden. Guna mendapatkan informasi, peneliti memanfaatkan Google Forms yang dapat diisi
oleh responden secara online lewat internet. Jenis angket yang digunakan merupakan pertanyaan

tertutup,=artinya pertanyaan telah dipersiapkan lebih dahulu oleh peneliti serta peneliti juga
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menyediakan opsi jawaban. Kuesioner riset disusun memakai skala Likert dengan 5 tingkatan ialah

STS= sangat tidak sepakat, TS=tidak sepakat, N=netral, S=setuju, SS=sangat sepakat.

Teknik Analisis Data

nia exdigieH

Péngolahan serta analisis informasi memakai media pengolahan data riset yakni Statistical

ct&amp; Services Solution( SPSS) dengan pemakaian fitur lunak IBM SPSS Statistics 25.

o
usx

J,Hadawmun eAuey uediinbuad e
6

(@)
PEN !

m SPSS yang menggambarkan program pengolahan statistik sangat umum digunakan dalam

bue

—t

yang memakai informasi kuantitatif ataupun informasi kualitatif yang dikuantitatifkan.

ey L@m]agnew Bribegas diynbusw buede)iqg °|
1- pul

uadyebu

t

5
68epu

e &f}alms informasi yang digunakan dalam riset ini antara lain

1%.1 Uji Validitas

Ménurut Ghozali (2018: 51) uji validitas digunakan guna mengukur sah ataupun valid

knya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid bila pertanyaan pada kuesioner dapat

gwnyg@ouaw eduey 1ur siny

uk mengungkapkan suatu yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan

gan metode correlated item- total correlations dimana::

1) Jika nilai r uji > r tabel dan bernilai positif, maka pertanyaan tersebut

dinyatakan valid.

2) Jika nilai r uji < r tabel dan bernilai negatif, maka pertanyaan tersebut

‘uesode) ueunsnAuad ‘yerugl eAiey uespnuad ‘uenyauad ‘uey
:1equins ueyingakusw Bep u o

dinyatakan tidak valid.
6.2 Uji Reliabilitas

Wi reliabilitas adalah metode untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator

dari varigbel atau konstruk, menurut Ghozali (2018:45). Jika jawaban seorang responden terhadap
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pertanyaan adalah konstan dan stabil dari waktu ke waktu, maka kuesioner tersebut dikatakan

reliabel.@
- X

L
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Tabel 3.4

Batasan skor reliabilitas Cronbach’s Alpha

Skor Reliabilitas
<0,50 Rendah
0,50-0,60 Cukup
0,70-0,80 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor Cronbach’s Alpha
dibawah 0,50 dapat dikatakan rendah, jika skor 0,50-0,60 memiliki tingkat cukup dan

skor 0,70-0,80 masuk ke dalam tingkat reabilitas tinggi. Adapaun rumus dari

Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

_( k 1-)0b2
= (k—l) ( ot2 )
Keterangan:
ri1 = Reabilitas instrumen
k = Jumlah butir pernyataan

ot? = Varians total

Y ob? = Jumlah varians butir
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1.6.3 Analisis Deskriptif

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

1g INISU|
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a. Rata-rata hitung (mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan semua nilai data
dari suatu kelompok sampel, kemudian membaginya dengan jumlah sampel.

Mean dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

— fi.xi
x =

27
Keterangan:

X = Rata-rata hitung (mean)

fi = Frekuensi pemilihan nilai

xi = Skor 1,2,3,4,5

n = Jumlah responden

b. Confidence Interval
Selang kepercayaan digunakan untuk mengetahui perkiraan rentang nilai yang
mencakup nilai parameter populasi sebenarnya. Rumus confidence interval

sebagai berikut:

Cl=xz*z

sl

Keterangan:
CIl = Confidence interval

X = Sample mean
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Z = Confidence level value
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S = Sample standart deviation
n = Sample size

c. Rentang Skala

Setelah diperoleh nilai rata-rata, kemudian dideskripsikan rentang skala untuk
menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor untuk masing-

masing variabel. Rumus untuk rentang skala adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Rs = Rentang skala

m = Skor tertinggi pada skala

n = Skor terendah pada skala

b = Jumlah kelas atau kategori
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a Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil adalah 1, jumlah kelas atau kategori 5,

[y

=3 . S

g maka dapat ditentukan rentang skala sebagai berikut:

%

)

5-1

= Rs=—=0,8

(7] 5

Q.

)

=

S

=y

§ STS TS CS SS
1,009 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

uep| Jimy
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‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw)i eAley uesnnu
:Jagquuns ueyingakuaw uep ueywGuedu

o
~ Keterangan :
2
& 1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
3
= 1,81 2,60 = Tidak Setuju (TS)
=)
,,-;, 2,61 — 3,40 = Cukup Setuju (CS)
5 3,41-4,20 = Setuju (S)
= 4,21 -5.00 = Sangat Setuju (SS)
=)
S,
o g .
18.4 Analisis Regresi Linear Berganda
5
E)
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau
Q

A

m.

(e1nfy

1g INISU|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

idual Zdalam model regresi memiliki distribusi normal. Uji statistik non-parametrik

g
mogorov-Smirnov (K-S) dapat digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi
A

i K-S dilakukan dengan mengajukan pertanyaan:

Y=a+B 1X ()+B 2X 2+e
Keterangan:

Y = Minat Beli Ulang

a = Konstanta

B_1 = Koefisien regresi variabel iklan

B_2 = Koefisien regresi variabel gaya hidup
X1 = Iklan

X2 = Gaya Hidup
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Estimasi Model Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang dihasilkan berupa perkiraan (estimasi) dari nilai-nilai yang
diamati. Oleh karena itu, notasi Y sering digunakan untuk menunjukkan hasil
perkiraan ini dan membedakannya dari Y, yang merupakan observasi populasi.
Berikut rumus estimasi model persamaan regresi:

Y=a+B 1X (1)+B 2X 2

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Nilai konstan

B = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan peningkatan atau
penurunan nilai variabel Y yang didasarkan pada variabel X
X1 = Variabel iklan yang memiliki nilai tertentu

X2 = Variabel gaya hidup yang memiliki nilai tertentu

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas Residual
Tujuan dari uji normalitas menurut Ghozali (2018:161) adalah untuk menilai
apakah dalam model regresi, variabel residual atau pengganggu memiliki
distribusi normal. Distribusi normalitas residual dapat diperiksa dengan
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S

dilakukan dengan pertanyaan sebagai berikut:
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a) Ho: data residual berdistribusi normal.

b) Ha: data residual tidak berdistribusi normal.

Dengan signifikan (@ = 5%), maka dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut:

a) Jika sig > a maka data dikatakan berdistribusi normal.

b) Jika sig < @ maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas, menurut Ghozali (2018:107) adalah untuk

mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas (independen). Uji multikolinearitas (independen) dibuat untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya hubungan antar variabel independen.

Variabel-variabel independen dalam model regresi yang baik seharusnya tidak

berkorelasi satu sama lain; jika berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak

ortogonal. Untuk menilai apakah suatu model regresi memiliki multikolinearitas

atau tidak, maka digunakan pedoman Variance Inflation Factor (VIF) dan

tolerance sebagai berikut:

a) Jika nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat
multikolinieritas.

b) Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas, menurut Ghozali (2018:137), bertujuan untuk

memastikan apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
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satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dikatakan homoskedastisitas,

dan jika variance berfluktuasi, maka dikatakan heteroskedastisitas. Model

regresi yang dapat diterima adalah model yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan

uji Glejser sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat homoskedastisitas atau tidak
terdapat heteroskedastisitas.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas atau tidak
terdapat homoskedastisitas

Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Pengaruh secara bersama-sama (pengaruh simultan) antara variabel independen dan
variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Substansial
menunjukkan bahwa populasi dapat menggunakan hubungan tersebut untuk
menjelaskan kemunculannya. Tergantung pada preferensi peneliti, banyak ambang
batas signifikansi yang digunakan, termasuk 0,01 (1%), 0,05 (5%) dan 0,10 (10%).
Kolom sig pada tabel analisis varians berisi temuan uji F. Jika, misalnya, kita
menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat
interaksi yang signifikan antara faktor independen dan variabel dependen jika nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Namun, tidak ada interaksi yang signifikan
antara faktor-faktor independen dan variabel dependen jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Jika hasil uji F adalah HO, maka dapat dilanjutkan ke uji selanjutnya

yaitu uji t
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Uji Hipotesis Penelitian (Uji t)

Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh kemampuan satu variabel
independen atau penjelas dalam menerangkan variasi variabel dependen, menurut
Ghozali (2018:98). Hasil uji-t dicantumkan pada kolom sig (signifikansi) tabel
koefisien. Jika nilai probabilitas atau signifikansi t lebih kecil dari 0,05, maka dapat
diklaim bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Jika nilai probabilitas atau signifikansi t lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara salah
satu faktor independen dengan variabel dependen. Sampel penelitian yang efektif

untuk penelitian Sugiyono dalam Roscoe (2017:91).

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi, menurut Ghozali (2018:97), pada intinya menilai seberapa
baik model dapat menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi memiliki rentang antara O hingga 1. Nilai R2 yang rendah
mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
memprediksi perubahan variabel dependen amat terbatas. Jika nilainya mendekati 1,
maka variabel-variabel independen hampir selurunnya memenuhi persyaratan untuk
memprediksi variabel dependen.

a) R? = 0 berarti variabel bebas (X) tidak memiliki kemampuan untuk

menjelaskan variabel terikat ()
b) R? =1 berarti variabel bebas (X) secara sepenuhnya memiliki kemampuan

untuk menjelaskan variabel terikat ()
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